
 
 

LAPORAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

PADA PT SAMUDERA SARANA LOGISTIK 

 

ALIFA NOURA RACHMAN 

8335151287 

 

 

 

 

 

 

 

 

Laporan Praktik Kerja Lapangan ini ditulis untuk memenuhi salah satu 

persyaratan mendapatkan Gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta. 

 

 

PROGRAM STUDI S1 AKUNTANSI 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 

2018 



ii 
 

 



iii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur Praktikan panjatkan kepada Allah SWT atas Rahmat 

dan Karunia-Nya sehingga Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dapat 

diselesaikan dengan tepat waktu. 

Laporan Praktik Kerja Lapangan ini disusun untuk memenuhi salah satu 

syarat dalam meraih gelar Sarjana Ekonomi, Program Studi S1 Akuntansi, 

Universitas Negeri Jakarta. Penulisan laporan ini didasarkan pada hasil 

praktik yang dilakukan Praktikan di PT Samudera Sarana Logistik.  

Selama praktik dan penyusunan Laporan Praktik Kerja Lapangan ini, 

banyak pihak yang memberikan saran dan bimbingan kepada praktikan. Oleh 

karena itu, pada kesempatan ini praktikan mengucapkan terima kasih 

kepada: 

1. Dr. I Gusti Ketut Agung Ulupui, SE.,M.Si.,Ak.,CA selaku Koordinator 

Program Studi S1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta. 

2. Yunika Murdayanti, SE., M.Si., M.Ak selaku dosen pembimbing Praktek 

Kerja Lapangan 2018. 

3. Orangtua dan keluarga yang telah memberikan doa, waktu, dan fasilitas 

untuk mengerjakan laporan ini. 

4. Ami Alam selaku Manajer Keuangan PT Samudera Sarana Logistik. 



iv 
 

5. Seluruh Staff Keuangan PT Samudera Sarana Logistik yang telah 

membantu dan membimbing selama pelaksanaan PKL. 

6. Seluruh sahabat yang selalu memberikan dorongan dan semangat 

selama pelaksanaan dan penyusunan laporan PKL. 

Praktikan menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari sempurna. Maka 

dari itu, praktikan mengharapkan kritik dan saran agar laporan ini menjadi 

lebih baik. Semoga laporan ini dapat memberikan informasi bagi para 

pembaca dan dapat bermanfaat untuk pengembangan wawasan bagi kita 

semua. 

 

 

Jakarta, Desember 2018 

 

 

Praktikan 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

v 
 

DAFTAR ISI 

 

Halaman 

LEMBAR PENGESAHAN. ....................................................................................... ii 

KATA PENGANTAR ............................................................................................... iii 

DAFTAR ISI ................................................................................................................v 

DAFTAR TABEL ..................................................................................................... vii 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................... viii 

DAFTAR LAMPIRAN .............................................................................................. ix 

BAB I PENDAHULUAN ............................................................................................1 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan ..........................................................1 

B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan ..................................................3 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan ..................................................................4 

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan.......................................................................5 

E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan............................................................6 

BAB II TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN ............9 

A. Sejarah Umum PT Samudera Sarana Logistik ...............................................9 

B. Logo PT Samudera Sarana Logistik .............................................................12 

C. Penghargaan Samudera Indonesia Group .....................................................12 

D. Struktur Organisasi ........................................................................................13 

E. Kegiatan Umum Perusahaan .........................................................................16 



 

vi 
 

BAB III PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN...............................20 

A. Bidang Kerja ..................................................................................................20 

B. Pelaksanaan Kerja ..........................................................................................21 

C. Kendala Yang Dihadapi ................................................................................43 

D. Cara Mengatasi Kendala................................................................................44 

BAB IV PENUTUP ...................................................................................................46 

A. Kesimpulan ......................................................................................................46 

B. Saran.................................................................................................................47 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................................50 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ........................................................................................51 

 

 

 



 

vii 
 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel I.1 Jadwal Kerja PKL ........................................................................................7 

Tabel III.1 Rumus Perhitungan Biaya Pemakaian Listrik .......................................32 

Table III.2 Contoh Perhitungan Biaya Pemakaian Listrik .......................................33 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar II.1 Logo PT Samudera Sarana Logistik ....................................................12 

Gambar II.2 Struktur Organisasi Finance and Administration Departement ........13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Permohonan Pelaksanaan PKL ............................................................52 

Lampiran 2. Surat Keterangan Melaksanakan PKL .................................................53 

Lampiran 3. Daftar Hadir PKL ..................................................................................54 

Lampiran 4. Daftar Kegiatan Harian  ........................................................................57 

Lampiran 5. Penilaian PKL .......................................................................................62 

Lampiran 6. Struktur Organisasi PT Samudera Sarana Logistik ............................63 

Lampiran 7. Meng-input Hutang Jasa Trucking (Repo)  .........................................64 

Lampiran 8. Pembukuan Hutang Menggunakan Sistem CODA .............................73 

Lampiran 9. Mengelompokkan Dokumen Pembayaran Hutang .............................75 

Lampiran 10. Menghitung Biaya Pemakaian Listrik PT Atik Ratu Cemerlang  ...77 

Lampiran 11. Pembuatan Debit Note Menggunakan Sistem COINS .....................80 

Lampiran 12. Meng-import Faktur Pajak Keluaran .................................................83 

Lampiran 13. Rekonsiliasi Rekening Koran Bank Dengan General Ledger .........89 

Lampiran 14. Revisi Kwitansi Baru Menggunakan Sistem COINS .......................94 

Lampiran 15. Membuat Laporan Cancel Kwitansi ..................................................96 

Lampiran 16. Kartu Konsultasi Bimbingan Penulisan PKL ....................................98 

 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

Dalam era global ini, dunia kerja mengalami perkembangan yang sangat 

pesat. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya jumlah tenaga kerja di Indonesia yang 

mencari lowongan pekerjaan. Informasi mengenai lowongan pekerjaan saat ini 

juga sangat mudah didapatkan, baik itu melalui media cetak maupun elektronik. 

Dengan mudah dan banyaknya informasi lowongan pekerjaan yang tersedia, 

membuat para tenaga kerja berlomba-lomba untuk bersaing dengan tenaga kerja 

yang lain.  

Persaingan dalam dunia kerja yang sangat ketat ini, menuntut para calon 

tenaga kerja khususnya lulusan perguruan tinggi untuk memiliki kompentensi 

yang baik agar diterima oleh perusahaan yang dituju. Hal ini dikarenakan 

perusahaan memberikan persyaratan yang cukup tinggi guna mendapatkan 

sumber daya manusia yang berkualitas yang nantinya akan berpengaruh terhadap 

kemajuan perusahaan.   

Banyak pendapat yang menyatakan bahwa kemampuan kerja ditentukan oleh 

hard skill dan soft skill yang dimiliki oleh karyawan. Hard skills adalah 

penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, dan keterampilan teknis yang 

berhubungan dengan bidang ilmunya. Sedangkan softskill adalah keterampilan 
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seseorang dalam berhubungan dengan orang lain (interpersonal skills) dan 

keterampilan dalam mengatur dirinya sendiri (intrapersonal skills) yang mampu 

mengembangkan unjuk kerja secara maksimal (Ariadi, 2014). 

Dalam dunia kerja secara nyata yang dibutuhkan tidak hanya kepandaian 

akademik atau teknis saja (hard skill), namun juga kepandaian non akademik (soft 

skill). Di bangku perkuliahan, kita lebih diajarkan mengenai kemampuan 

akademik, sedangkan kemampuan non akademik kita tidak begitu diperhatikan. 

Hal ini sangat disayangkan, karena ketika kita berada di dunia kerja, selain 

mampu dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan kemampuan, kita juga harus 

mampu beradaptasi dengan baik di dunia kerja. Oleh karena itu, dibutuhkan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) untuk memberi bekal kepada mahasiswa dengan 

cara terjun langsung dalam dunia kerja yang nyata. 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta merupakan salah satu fakultas 

yang menjadikan program Praktik Kerja Lapangan sebagai mata kuliah wajib dan 

menjadi syarat kelulusan untuk mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi. Melalui 

program PKL ini, mahasiswa dapat mengaplikasikan teori yang didapat dibangku 

perkuliahan untuk di terapkan dalam dunia kerja yang nyata.  

 Praktikan memilih PT Samudera Sarana Logistik (SSLog) sebagai tempat 

Praktik Kerja Lapangan karena lokasinya strategis dan dekat dengan rumah 

praktikan, sehingga memudahkan praktikan untuk datang dengan tepat waktu. 

Selain itu, PT Samudera Sarana Logistik merupakan salah satu depo container 

terbesar yang memberikan pelayanan jasa penyimpanan container dengan 
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melakukan proses pengeluaran, penerimaan, perawatan dan perbaikan terhadap 

container kosong.    

 

B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Maksud dari kegiatan Praktik Kerja Lapangan, yaitu: 

1. Memenuhi syarat kelulusan bagi mahasiswa Program Studi S1 Akuntansi 

UNJ 

2. Mempelajari bidang akuntansi secara mendalam dengan melakukan Praktik 

Kerja Lapangan di PT Samudera Sarana Logistik 

3. Meningkatkan sikap tanggung jawab, inisiatif, dan pola pikir kreatif dalam 

melakukan pekerjaan 

4. Untuk memberikan bekal tambahan kepada mahasiswa dalam mengenal, 

mengetahui dan memahami mekanisme dan problematika yang ada di dunia 

kerja. 

 

Tujuan dari kegiatan PKL, yaitu: 

1. Menerapkan teori dan ilmu yang sudah didapat di bangku perkuliahan 

kedalam dunia kerja 

2. Menambah wawasan mengenai sistem-sistem keuangan  

3. Memberikan gambaran dunia kerja bagi mahasiswa tingkat akhir 

4. Meningkatkan pengetahuan, pengalaman, kemampuan dan keterampilan 

mahasiswa. 
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C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 

Dengan adanya Praktik Kerja Lapangan, manfaat yang didapatkan oleh 

praktikan, perusahaan tempat praktikan melaksanakan PKL, dan Program Studi 

S1 Akuntansi adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Praktikan 

a. Melatih mahasiswa agar disiplin dan bertanggung jawab dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

b. Melatih dan menjadikan mahasiswa sebagai tenaga kerja yang handal dan 

dapat bekerjasama dalam tim 

c. Memberikan nilai tambah bagi mahasiswa untuk dapat bersaing dalam 

dunia kerja 

d. Meningkatkan pengetahuan dan pengalaman mengenai dunia kerja nyata 

e. Mengembangkan ilmu yang didapat dalam dunia kerja yang tidak 

diperoleh dari bangku perkuliahan. 

2. Bagi PT Samudera Sarana Logistik 

a. Menciptakan kerjasama yang saling menguntungkan antara PT Samudera 

Sarana Logistik dengan Universitas Negeri Jakarta khususnya Jurusan 

Akuntansi 

b. Realisasi atas misi dan tanggung jawab sosial perusahaan dengan 

memberikan kesempatan mahasiswa untuk melakukan praktek kerja 

c. Dengan adanya Praktik Kerja Lapangan, beberapa pekerjaan instansi dapat 

diselesaikan oleh praktikan. 
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3. Bagi Program Studi S1 Akuntansi 

a. Menjalin hubungan kerjasama yang baik antara Fakultas Ekonomi 

khususnya S1 Akuntansi dengan PT Samudera Sarana Logistik  

b. Mengetahui kemampuan mahasiswa dalam menyerap ilmu ekonomi di 

bangku perkuliahan dan penerapannya dalam dunia kerja  

c. Mempersiapkan lulusan akuntansi yang terlatih dan profesional. 

 

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di perusahaan yang bergerak 

di bidang jasa container depo. Berikut ini merupakan informasi data perusahaan 

tempat praktikan melaksanakan PKL :  

Nama : PT Samudera Sarana Logistik 

Alamat : Jl. Raya Cakung No. 15 Semper Timur, Jakarta Utara 

Telepon : +6221 – 4401592 

Fax : +6221 – 4401475 

Web  : www.masajitatanancontainer.com 

 

Alasan praktikan memilih PT Samudera Sarana Logistik sebagai tempat praktikan 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, yaitu : 

1. Keingin tahuan praktikan mengenai bagaimana proses bisnis yang dilakukan 

oleh perusahaan jasa terutama dibidang jasa container.   

http://www.masajitatanancontainer.com/
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2. Praktikan ingin memperoleh atau menambah ilmu serta wawasan mengenai 

penerapan akuntansi pada perusahaan jasa.  

3. Lokasi PT Samudera Sarana Logistik dekat dengan tempat tinggal praktikan, 

sehingga sangat membantu praktikan untuk datang tepat waktu. 

  

E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 

Selama melakukan Praktik Kerja Lapangan, praktikan melalui beberapa tahap. 

Berikut tahapan yang dilakukan oleh praktikan, yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan ini, praktikan mengurus surat pengantar dari Sub 

Bagian Akademik, Kemahasiswaan, dan Alumni Fakultas Ekonomi, lalu 

diserahkan kepada Koordinator Program Studi S1 Akuntansi untuk diberi 

tanda tangan. Setelah ditandatangani, kemudian diserahkan kepada Biro 

Akademik Kemahasiswaan dan Hubungan Masyarakat (BAKHUM) untuk 

dibuatkan Surat Permohonan Izin Praktik Kerja Lapangan di PT Samudera 

Sarana Logistik. Diperlukan waktu tiga hari untuk proses pembuatannya, 

sehingga surat dapat diambil kembali pada tanggal 28 Mei 2018. Setelah itu, 

praktikan mengirim Surat Permohonan Izin PKL beserta dokumen atau data 

tambahan lain seperti Curriculum Vitae (CV) dan Daftar Hasil Studi. Setelah 

beberapa minggu, PT SSLog memberikan konfirmasi yang menyatakan 

bahwa praktikan diterima untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 

selama dua bulan di perusahaan tersebut.  
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2. Tahap Pelaksanaan 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Samudera Sarana 

Logistik selama dua bulan atau 41 hari kerja. Praktik Kerja Lapangan dimulai 

pada tanggal 2 Juli 2018 sampai dengan 31 Agustus 2018, yang dilaksanakan 

setiap Senin sampai dengan Jumat, pada pukul 08.00 – 17.00 WIB. 

 

Tabel I.1  

Jadwal Kerja PKL 

Hari Kerja Jam Kerja Jam Istirahat 

Senin s.d Kamis 08.00 - 17.00 12.00 - 13.00 

Jumat 08.00 - 17.00 12.00 - 13.30 

 

3. Tahap Pelaporan 

Setelah pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan selesai, praktikan menyusun 

laporan mengenai kegiatan yang dilakukan selama PKL. Praktikan memulai 

penyusunan laporan PKL dengan mengumpulkan data berupa berkas-berkas 

yang dibutuhkan untuk menyusun dan menyempurnakan laporan PKL. Data 

tersebut praktikan peroleh dari PT Samudera Sarana Logistik melalui 

persetujuan dari pihak perusahaan. Pembuatan laporan PKL merupakan salah 

satu syarat kelulusan bagi setiap mahasiswa Program Studi S1 Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Penyusunan laporan PKL 
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dimulai pada pertengahan bulan September 2018 sampai dengan laporan PKL 

selesai disusun. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

 

A. Sejarah Umum PT Samudera Sarana Logistik  

Pada sekitar tahun 1970, Samudera Indonesia Group sudah melihat ke depan 

tentang kemungkinan pengembangan suatu usaha yang khusus melayani 

kebutuhan storage dan repair container sebagai sarana pengangkutan barang. 

Pada awal pengembangannya pada tahun 1974, container depo hanya melayani 

repair container, itupun terbatas pada container American Pasific Lines atau lebih 

dikenal dengan sebutan APL, yang mana struktur organisasinya dibawah bagian 

Penyediaan, Pengelolaan dan Perawatan Alat (P3A) Samudera Indonesia cabang 

Jakarta (Tanjung Priok). Adapun P3A Samudera Indonesia merupakan suatu 

badan yang menyediakan, mengelola dan merawat alat-alat untuk memperbaiki 

peti kemas. Sementara dibawah Samudera Indonesia Pusat pada tahun 1975 

sampai dengan 1976 ada bagian yang disebut Container Departement dengan 

lingkup usahanya berupa Container Agency dan Leasing Container. 

Jenis usaha kegiatan container depot di bagian P3A cabang Jakarta 

dikembangkan menjadi Yard Container atau Yard and Work Shop III. Yard 

Container Storage dibawah Sub Bagian Commercial Enginering. Kedua Sub 

Bagian tersebut ada di bagian P3A Samudera Indonesia cabang Jakarta.   
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Pada tahun 1977 lokasi depo peti kemas yang semula di jalan Raya Pelabuhan 

Tanjung Priok dipindahkan ke jalan Kalibaru Tanjung Priok. Perkembangan 

berikutnya pada tahun 1987 terjadi penggabungan antara P3A melebur dalam 

manajemen PT Masaji Prayasa Cargo atau disebut dengan MPC. 

Dengan semakin berkembangnya bisnis peti kemas di Indonesia maka pada 

tahun 1991 tepatnya pada tanggal 1 Januari 1991 Manajemen Samudera Indonesia 

Group membentuk PT. Masaji Tatanan Container sebagai entiti baru dalam CMD 

Forwarding & Warehouse, yang mana disini sudah benar-benar terpisah dari 

manajemen MPC sehingga menjadi bisnit unit baru yang benar-benar 

berkonsentrasi mengelola dan mengembangkan bisnis depo peti kemas. Untuk 

mengembangkan dan melayani kebutuhan pelayanan depo peti kemas di daerah, 

maka PT Masaji Tatanan Container membuka cabang-cabang lain seperti Masaji 

Tatanan Container Surabaya, yang berdiri pada 1 Januari 1995, Masaji Tatanan 

Container Belawan berdiri 1 Juni 1993, Masaji Tatanan Container Semarang 1 

April 1997, Masaji Tatanan Container Panjang 1 Agustus 1999, dan yang terakhir 

Masaji Tatanan Container Makasar pada tanggal 1 Januari 2008. 

Sama halnya dengan unit-unit bisnis lain di lingkungan Samudera Indonesia 

Group, dimana struktur organisasi umumnya dibagi atas 3 bagian yaitu 

Marketing, Operation dan Finance & Administration (F&A), MTCon juga 

menjalankan 3 fungsi pokok tersebut dalam kegiatannya. Kegiatan di kantor pusat 

MTCon hanya bersifat cost centre karena tidak melakukan aktivitas produksi jasa, 

melainkan hanya menjalankan fungsi manajerial, menyiapkan pengembangan dan 
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memonitor kegiatan depo seluruh cabang Masaji Tatanan Container baik dari sisi 

SDM, laporan keuangan, perpajakan, dan lain sebagainya. Pada intinya struktur 

organisasi di cabang adalah mengacu pada struktur organisasi pusat, tetapi 

disesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan masing-masing cabang. 

 

Visi PT Samudera Sarana Logistik 

PT Samudera Sarana Logistik dalam bidang usahanya mempunyai visi 

yang diyakini oleh perusahaan tersebut agar dalam menjalankan seluruh proses 

bisnisnya terarah dan sesuai dengan tujuan bisnis perusahaan. 

Visi PT Samudera Sarana Logistik yaitu: 

“Menyediakan Jasa dalam Bidang Pelayanan Depo Kontainer yang 

Terintegrasi dan Berkualitas” 

Maksud dari visi tersebut adalah PT Samudera Sarana Logistik harus 

dapat menyediakan layanan jasa transportasi dan logistik yang berkualitas 

tinggi bagi pelanggan, karena kepuasan pelanggan adalah prioritas utama 

yang menjadikan mereka merasa nyaman dan kemudian akan terus 

menggunakan jasa Samudera Sarana Logistik. 

 

Misi PT Samudera Sarana Logistik 

Untuk mewujudkan visi tersebut, PT Samudera Sarana Logistik 

menjabarkannya dalam misi sebagai berikut: 

1. Memberikan standar pelayanan yang terbaik kepada pelanggan. 

2. Menjadi mitra strategis bagi pelanggan. 
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3. Mampu melakukan inovasi secara terus-menerus. 

4. Memberikan kontribusi positif bagi stakeholders. 

 

B. Logo PT Samudera Sarana Logistik 

 

 

Gambar II.1 Logo PT Samudera Sarana Logistik. 

Sumber: http://www.masajitatanancontainer.com/ 

 

C. Penghargaan Samudera Indonesia Group 

1. Asia Corporate Excellence & Sustainability Award (ACES) 2018 yang 

digelar di Singapura pada 11 Oktober 2018. 

Asia Corporate Excellence & Sustainability Awards (ACES) adalah 

penghargaan yang diberikan oleh MORS Group kepada perusahaan dan 

perorangan di kawasan Asia yang telah berhasil membuktikan prestasinya 

dalam dua bidang, yaitu kepemimpinan dan tanggung jawab sosial 

perusahaan. 

2. Indonesian National Shipowners Assotiation (INSA) memberikan 

penghargaan kepada PT Samudera Indonesia untuk kategori “Container Ship 

Owner/ Operator of The Year” pada tahun 2012. 
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3. The Singapore 1.000, Singapore SME 1.000, Singapore International 1.000 

Awards – 2013. 

4. The 3rd Coral Triangle Regional Business Forum – 2013  

Peran kepemimpinan dalam mengimplementasikan praktik bisnis yang peduli 

terhadap lingkungan. 

 

D. Struktur Organisasi 

Dalam menjalankan kegiatan operasional, perusahaan harus memiliki struktur 

organisasi yang lengkap dan jelas. Hal ini dibutuhkan untuk memberi arah kepada 

organisasi tersebut, sehingga semua kegiatan dapat berjalan dengan baik dan 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu, dapat menggambarkan dengan 

jelas wewenang dan tanggung jawab serta fungsi dari setiap bagian yang ada 

dalam organisasi tersebut.  

Berikut adalah struktur organisasi pada bagian keuangan PT Samudera Sarana 

Logistik : 

 

Gambar II.2 Struktur Organisasi Finance and Administration Departement. 

Sumber: Data diolah oleh Praktikan 

Finance & 
Administration 
Departement

Finance 
Section 

Cashier

Billing

Collector

Accounting & 
Tax Section

Account 
Payable
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Adapun deskripsi dari tugas dan tanggungjawab masing-masing bagian : 

1. Finance and Administration Departement  

Finance and Administration Departement terbagi menjadi dua yaitu Finance 

Section dan Accounting and Tax Section.  

Dalam bidang Administrasi Keuangan, tugas dan tanggung jawabnya sebagai 

berikut : 

a. Bersama–sama dengan seluruh General Manager menyusun dan mengatur 

overall budget perusahaan diseluruh bidang usaha. 

b. Turut mengawasi dan mengatur kelancaran dalam melaksanakan overall 

budget yang telah dibuat dan disepakati oleh semua bagian/divisi. 

c. Membantu dan mempersiapkan kebutuhan–kebutuhan Board of Director 

dalam menghadapi perundingan dengan pihak bank, lembaga keuangan dan 

pihak ketiga lainnya, dalam masalah pengadaan keuangan dan fasilitas-

fasilitas lainnya untuk kepentingan perusahaan. 

 

1) Finance Section, tugas dan tanggung jawabnya sebagai berikut : 

a. Menyiapkan rencana–rencana keuangan dan rencana pengadaan keuangan 

untuk pembiayaan proyek–proyek, proposal dan lain – lain. 

b. Mengawasi penyelenggaraan, penerimaan, pengumpulan, penyimpanan 

dan penyaluran dana melalui kas dan Bank sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku dalam perusahaan. 
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c. Menyusun laporan yang menggambarkan perputaran keuangan pada kas 

dan bank. 

d. Menganalisa jumlah sisa tagihan yang belum diterima dari 

pemilik/pemberi proyek, baik tagihan progress maupun kebutuhan. 

 

Dalam struktur Finance Section, terdiri dari beberapa bagian, yaitu : 

a) Cashier  

Cashier bertugas untuk memeriksa pembayaran yang dilakukan 

perusahaan ataupun pembayaran dari pihak lain, melakukan pengecekan 

rekening koran dan membuat rekening voucher. Selain itu, cashier juga 

bertugas untuk membuat kwitansi atau mengeluarkan kwitansi. 

b) Billing  

Billing bertugas untuk mengeluarkan tagihan atau invoice dan membuat 

faktur pajak. 

c) Collector  

Collector bertugas untuk mengirimkan dokumen yang berhubungan 

dengan kegiatan perusahaan ke kantor pusat yaitu PT Samudera 

Indonesia. Selain itu, collector juga bertugas untuk menagih pajak (PPh 

23) yang belum dibayarkan oleh perusahaan yang menggunakan jasa PT 

Samudera Sarana Logistik.  
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2) Accounting and Tax Section, tugas dan tanggung jawabnya sebagai berikut: 

a. Mengkoordinir pekerjaan pembukuan. 

b. Menyusun laporan keuangan sesuai dengan kebutuhan dan tepat pada 

waktunya serta membantu pihak akuntan publik dalam menyusun laporan 

keuangan. 

c. Membuat analisa keuangan secara berkala untuk dilaporkan kepada 

pimpinan. 

 

Dalam struktur Accounting and Tax Section, terdiri dari beberapa bagian, yaitu : 

a) Account Payable  

Account Payable bertugas untuk memastikan segala pembelian yang 

dilakukan oleh perusahaan dicatat dengan baik dan memastikan 

pembayaran terhadap barang yang sudah diterima oleh perusahaan atau 

belum diterima tapi telah dilakukan kesepakatan sebelumnya terlaksana 

dengan baik sesuai kesepakatan. 

 

E. Kegiatan Umum Perusahaan 

Lingkup bisnis PT Samudera Sarana Logistik terbagi menjadi dua yaitu Bisnis 

Utama (Main Bussiness) dan Pendukung (Additional Service). 

1. Main Bussiness  

a. Storage Container  
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Storage Container adalah kegiatan penyediaan lahan depo untuk 

penyimpanan dan penumpukan peti kemas kosong. 

b. Handling Container (Lift On & Lift Off) 

Handling Container (Lift On & Lift Off) adalah kegiatan membongkar 

atau menaikkan peti kemas dari chasis truk untuk disusun ke blok peti 

kemas masing-masing sesuai dengan kondisi peti kemas dan principal 

(Lift Off) atau Menurunkan peti kemas dari bloknya untuk dimuat ke atas 

chasis truk (Lift On).  

c. Maintenance and Repair (M&R) 

M&R adalah kegiatan memperbaiki peti kemas yang mengalami 

kerusakan.  

d. Cleaning 

a) Steam Clean adalah pencucian menggunakan air bertekanan tinggi 

dengan suhu tertentu (air panas), biasanya digunakan untuk kontainer 

yang selesai digunakan memuat barang-barang yang mengandung 

minyak (cargo ikan dan buah).  

b) Chemical Clean adalah pencucian kontainer yang tingkat 

kekotorannya disebabkan oleh tumpahan muatan bahan kimia atau 

muatan yang berbau tajam sehingga untuk menghilangkannya 

digunakan cairan kimia dalam proses pencuciannya (pakan ternak). 
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e. Reefer Container Service  

a) Running Test adalah proses menghidupkan reefer peti kemas sebagai 

tahap awal apakah reefer peti kemas tersebut bisa mendinginkan 

ruang dalam peti kemas yang nantinya diteruskan dengan pre trip 

inspection sebagai kelanjutan dari proses running tersebut.  

b) Pre Trip Inspection (PTI) adalah kegiatan pemeriksaan engine dan 

electrical system sampai dengan kemampuan maksimal reefer peti 

kemas mencapai suhu yang terendah, karena hal ini nantinya 

berhubungan dengan suhu yang disesuaikan dengan cargo yang akan 

dimuat.  

c) Monitoring adalah kegiatan memonitor temperature dari reefer 

container 

d) Machinery adalah proses memeriksa container dan membuat estimasi 

biaya yang akan dikenakan atau ditagih sesuai dengan kondisi 

container.   

 

2. Additional Service  

a. Reposition Container adalah kegiatan pemindahan container kosong baik 

dari depot to port, depot to depot, atau juga pemindahan container kosong 

dalam kota (intercity).  
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b. Container Sale Unit adalah kegiatan menyediakan jasa dengan menjual 

dan membeli peti kemas, biasanya dilakukan untuk peti kemas yang 

depresiasinya sudah rendah. Biasanya peti kemas seperti ini akan 

digunakan sebagai peti kemas modifikasi (project container).  

c. Project Container yaitu kegiatan memodifikasi peti kemas untuk dijadikan 

office container, hospital, bedroom, bathroom, meeting room, kitchen 

room, laundry room, dan lain-lain. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama 41 hari kerja, 

terhitung mulai tanggal 2 Juli 2018 sampai dengan 31 Agustus 2018 di PT 

Samudera Sarana Logistik yang bergerak dibidang container depo. Praktikan 

diberi kesempatan untuk di tempatkan di bagian Finance and Administration 

Departement.  

Selama melaksanakan PKL, praktikan mengerjakan akuntansi hutang 

(Account Payable) dan piutang (Account Receivable). Dalam bagian piutang, 

praktikan membantu mengerjakan tugas cashier dan billing. Selain itu, praktikan 

juga diberi pengetahuan mengenai tugas dari collector.  

Bidang kerja atau tugas yang dilakukan oleh praktikan  selama melaksanakan 

Praktik Kerja Lapangan di bagian Finance and Administration Departement 

terkait hutang sebagai berikut: 

1. Meng-input Hutang Jasa Trucking (Repo) Menggunakan Sistem i-Proms 

2. Pembukuan Hutang Menggunakan Sistem CODA 

3. Mengelompokkan Dokumen Pembayaran Hutang  
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Sedangkan tugas yang terkait dengan piutang sebagai berikut: 

1. Menghitung Biaya Pemakaian Listrik yang Digunakan Oleh PT Atik Ratu 

Cemerlang (ARC) Selaku Vendor Cleaning  

2. Membuat Debit Note Menggunakan Sistem COINS  

Adapun tugas lain-lain yang dikerjakan oleh praktikan, yaitu sebagai berikut: 

1. Meng-import Faktur Pajak Keluaran Menggunakan Aplikasi Faktur Pajak 

2. Melakukan Rekonsiliasi Rekening Koran Bank Dengan General Ledger 

3. Membuat Revisi Kwitansi Baru Secara Manual Menggunakan Sistem COINS 

4. Membuat Laporan Cancel Kwitansi 

 

B. Pelaksanaan Kerja 

Sebelum memulai Praktik Kerja Lapangan (PKL), praktikan diarahkan untuk  

bertemu dengan HRD dari PT Samudera Sarana Logistik untuk melakukan 

wawancara guna kebutuhan administrasi. Setelah itu, praktikan diperkenalkan 

dengan Kepala Bagian Keuangan untuk diberi pengarahan mengenai kegiatan 

perusahaan, tugas yang harus dikerjakan pada bagian keuangan, dan juga 

pengenalan mengenai sistem atau aplikasi yang digunakan pada bagian keuangan. 

Hal ini untuk memberi gambaran dan memudahkan praktikan mengenai tugas 

yang akan dikerjakan. Selanjutnya, praktikan diperkenalkan kepada seluruh 

pegawai yang ada di bagian keuangan untuk mempermudah komunikasi antara 

praktikan dengan pegawai keuangan. Praktikan dibimbing terlebih dahulu dengan 
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cara melihat proses mengerjakannya sebelum melaksanakan tugas yang diberikan 

oleh pembimbing.  

Berikut rincian pekerjaan yang dilakukan praktikan selama melaksanakan Praktik 

Kerja Lapangan: 

1. Meng-input Hutang Jasa Trucking (Repo) Menggunakan Sistem i-Proms 

Menurut Suyono (2001, 145), Reposition atau yang sering disebut dengan 

Repo adalah kegiatan pemindahan container dari depo ke pelabuhan sesuai 

dengan instruksi dari pelayaran atau pemilik container (Principal). Kegiatan 

Repo terbagi menjadi dua, yaitu : 

1) Repo in  

Kegiatan pemindahan container yang dilakukan oleh Principal dengan cara 

mengambil dan mengangkut container dari pelabuhan lalu di letakkan di 

PT Samudera Sarana Logistik.  

2) Repo out 

Kegiatan pemindahan container yang dilakukan oleh Principal dengan cara 

mengambil dan mengangkut container dari PT Samudera Sarana Logistik 

lalu diletakkan di pelabuhan. 

3) Lift On 

Lift On atau Peminjaman Container adalah kegiatan atau jasa yang 

diberikan PT SSLog untuk menaikkan atau memuat container yang diambil 

dari tumpukan container yang ada di depo, lalu container diletakkan diatas 
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truck chassis untuk kemudian dikeluarkan dari depo peti kemas PT 

Samudera Sarana Logistik.  

4) Lift Off 

Lift Off atau Pengembalian Container adalah jasa yang diberikan oleh PT 

SSLog untuk menurunkan container kosong dari truck chassis, kemudian 

diletakkan diatas tumpukan peti kemas atau container, dan disimpan di 

dalam depo peti kemas PT Samudera Sarana Logistik. 

Dengan adanya kegiatan repo in dan repo out tersebut, perusahaan 

membutuhkan alat yang bernama Fork Lift yang digunakan untuk kegiatan 

Lift On dan Lift Off.  

PT Samudera Sarana Logistik bekerja sama dengan beberapa vendor di 

berbagai kegiatan, salah satunya perusahaan yang mempunyai alat fork lift 

untuk kegiatan Lift On dan Lift Off. Dengan adanya kerjasama tersebut, PT 

Samudera Sarana Logistik diharuskan untuk membayar penggunaan alat 

tersebut. PT SSLog bekerja sama dengan tiga perusahaan yang mempunyai 

alat Fork Lift, yaitu PT Putra Abadi Jaya, PT Efita Maju Bersama, dan PT 

Panah Mas Sejahtera. Praktikan ditugaskan untuk meng-input pembayaran 

Repo menggunakan sistem i-Proms. Berikut langkah-langkah dalam 

menginput pembayaran hutang ke vendor (lampiran 7): 

a. Praktikan diberikan invoice dari bagian Operasional. Invoice tersebut 

berisi nomor invoice, tanggal, nomor Job Order, jumlah dan nama 
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container yang keluar ataupun masuk, serta nilai atau harga yang harus 

dibayarkan.  

b. Praktikan meminta izin log in menggunakan username dan password dari 

pegawai Bagian Account Payable. Praktikan diperbolehkan menggunakan 

laptop pribadi praktikan, karena sistem i-Proms merupakan sistem buatan 

lokal (PT SSLog) bukan sistem yang dibuat oleh Pusat (PT Samudera 

Indonesia). 

c. Setelah berhasil log in, praktikan mengklik Operation, BOP Estimation, 

lalu Export CSV BOP Coda Version AP. Langkah ini dilakukan untuk 

mengambil data yang lebih dulu dibuat oleh bagian Operasional.  

d. Kemudian, akan muncul form data yang harus diisi oleh praktikan. Form 

data tersebut harus diisi sesuai dengan yang tertera di invoice yang telah 

diberikan. Jika ada kesalahan, maka tidak akan bisa di akses.  Berikut 

data yang harus diisi : 

a) From Date  : 01/08/2018 

b) To Date  : 31/08/2018 

c) Resource  : Vendor Trucking-PAJ (Putra Abadi Jaya) 

d) Jo Number  : JO-JKT/2018.00877 

e) Klik Detail 

e. Setelah itu, akan muncul data yang sesuai dengan invoice. Namun, 

praktikan juga harus mengisi data-data lain yang dibutuhkan. 

a) Transfer Date : 31/08/2018 
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b) COA Vendor  : 33500000  

c) PPN   : No Tax 

d) PPH    : PPH 2% 

e) Invoice No   : 535/REPO/PAJ/08/2018 

f) Vendor Name  : Vendor Trucking-PAJ 

g) Bukti Potong Pajak : 001610/PPH23/VIII/2018  

Setelah data-data diatas telah diisi, praktikan memeriksa kebenaran 

tanggal transfer, nomor Job Order (Jo Number), dan harga atau 

nilainya. Apabila sesuai dan tidak ada kesalahan, maka praktikan 

memberikan tanda ceklis pada kolom data, dan meng-klik Extract 

Data. 

f. Apabila praktikan sudah melakukan Exract Data, praktikan harus 

mengirim data tersebut ke sistem Coda (Sistem Pusat). Praktikan meng-

klik Reporting, Export Data to Coda, dan Export to Coda. Setelah itu akan 

muncul format Bridging (mengirim dari sistem lokal ke sistem pusat) yang 

harus di isi, yaitu :  

a) Document type : AP (Account Payable) 

b) Date From  : 2018-08-31 

c) Date To  : 2018-08-31 

d) Klik Search 
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Setelah klik search, akan muncul semua data yang telah di-input. 

Apabila terjadi error dalam pengisian, maka akan muncul keterangan 

error.  

e) Setelah semua data telah diperiksa dan tidak ada kesalahan, maka 

praktikan mengklik tanda save untuk disimpan di sistem Coda. 

g. Setelah di kirim ke sistem Coda, praktikan tidak bisa mengakses sendiri 

menggunakan laptop pribadi, karena sistem Coda merupakan sistem pusat, 

sehingga praktikan harus meminta izin ke bagian Account Payable untuk 

menggunakan komputer dan username pegawai tersebut. 

h. Setelah log in ke dalam sistem Coda. Praktikan harus meng-klik Menu, 

Financials, Table Link, Document Entry, lalu Load. 

i. Kemudian, akan muncul Document Entry yang harus di isi oleh praktikan. 

a) Document  : PINVJKT  

b) Link Code  : APJKT070814 

c) Log Tittle  : APJKT070814 

d) Stop Run on error : Diberi tanda ceklis 

e) Error Reporting  : Many per document 

f) Start 

j. Setelah itu, akan muncul kolom vendor yang ingin praktikan bridging (di 

kirim ke sistem pusat). Praktikan harus mengisi data seperti dibawah ini : 

a) Year/Period  : 2018/08 

b) Document Code : PINVJKT 



27 
 

 
 

c) Element 4  : SUPUA002  

Kolom Element 4  harus diisi sesuai dengan kode vendor trucking. 

Setiap vendor memiliki kodenya masing-masing. 

d) Klik tanda teropong untuk melihat keseluruhan data 

k. Setelah seluruh data muncul, praktikan mencatat Nomor Document yang 

ada di sistem Coda ke invoice yang di berikan dari bagian Operasional.  

l. Dalam menginput data Repo ini, praktikan harus fokus dan berhati-hati, 

karena semua data yang sudah di bridging ke sistem Coda tidak bisa 

diubah oleh orang yang membuat. Jadi, pegawai yang melakukan 

kesalahan dalam meng-input data, harus meminta kepada bagian Coda di 

Kantor Pusat untuk mengubah data tersebut. Mengganti data tersebut juga 

harus membutuhkan waktu yang lama.   

 

2. Pembukuan Hutang Menggunakan Sistem CODA 

Menurut FASB dalam SFAC No.6 yang di alih bahasakan oleh Imam 

Gozali dan Anis Cariri (2003:157), Hutang adalah pengorbanan manfaat 

ekonomi masa mendatang yang mungkin timbul karena kewajiban sekarang 

suatu entitas untuk menyerahkan aktiva atau memberikan jasa kepada entitas 

lain dimasa mendatang sebagai akibat transaksi masa lalu. 

Selama melaksanakan PKL, praktikan mengerjakan pembukuan hutang 

menggunakan sistem CODA. Berikut langkah-langkah praktikan dalam 

melakukan pembukuan hutang (lampiran 8): 
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a. Praktikan diberikan dokumen atau invoice yang berisi kegiatan dan nilai 

yang harus dibayarkan oleh PT Samudera Sarana Logistik. 

b. Kemudian, praktikan log in ke sistem CODA dengan menggunakan 

komputer dan username dari pegawai Account Payable. 

c. Setelah itu, praktikan meng-klik Home, Financial Input, dan Purchase 

Invoice. 

d. Kemudian, akan muncul format header yang harus diisi oleh praktikan. 

Berikut data yang harus diisi : 

a) Date    

b) Year/ Period   : 2018/7 

c) Doc Currency : IDR 

d) Doc Desc  :RETENSI 5% PERB LAHAN WAKAF 5. 

e. Setelah itu, praktikan harus mengisi data yang sesuai dengan dokumen atau 

invoice.  

f. Kemudian, praktikan mengisi kolom Defined  Line 1 dan 2. 

g. Dalam kolom Defined Line 1, praktikan harus mengisi data-data berikut : 

a) Klik Credit 

b) Location  : JKT07 (Semper) 

c) Account Code : 21102 (AP Trade Suppliers) 

Dalam account code, disesuaikan dengan jenis transaksinya.  

Supplier  : SUMKU005 (Marga Karya Utama) 

Dalam kolom supplier, disesuaikan dengan perusahaan yang dituju. 
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d) Line Description : Retensi 5% Perb Lahan Wakaf 5 

e) Doc Value  : Rp.11.328.750,- 

h. Dalam kolom Defined Line 2, praktikan harus mengisi data-data berikut : 

a) Klik Debit 

b) Location  : JKT07 (Semper) 

c) Account Code : 62041 (Pavem/Conbloc Maintenance) 

d) Depo   : DPJKT02 (Depo JKT Semper) 

e) Supplier  : SUMKU005 (Marga Karya Utama) 

f) Line Description : Retensi 5% Perb Lahan Wakaf 5 

g) Doc Value  : Rp.11.328.750,- 

i. Setelah mengisi Defined Line 1 dan 2, praktikan harus melihat kolom 

Document Total.  

j. Apabila Document Total berjumlah 0, maka praktikan meng-klik Post to 

Book. 

 

3. Mengelompokkan Dokumen Pembayaran Hutang Menggunakan Sistem 

CODA 

Pengelompokkan dokumen pembayaran hutang ke vendor disusun 

berdasarkan waktu jatuh tempo yang dapat dilihat di sistem CODA atau 

Laporan Aging perusahaan. Pada saat melakukan pengelompokkan, praktikan 

tidak mengerjakan sendiri, tetapi bersama dengan pegawai bagian Account 

Payable.  
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Berikut langkah-langkah yang dilakukan praktikan dalam 

mengelompokkan dokumen hutang (lampiran 9):  

1. Praktikan log in ke sistem CODA. 

2. Praktikan membuka Laporan Aging Perusahaan untuk melihat hutang 

yang pembayarannya mendekati jatuh tempo. 

3. Setelah itu, praktikan menyusun atau mengelompokkan sesuai dengan 

waktu jatuh tempo.  

4. Kemudian, praktikan mencetak lembaran transaksi hutang yang telah 

dikelompokkan tersebut.  

5. Setelah itu, praktikan mencari dokumen hutang (hard copy) yang akan 

dibayarkan, lalu di susun sesuai dengan data pengelompokkan yang telah 

di cetak sebelumnya. 

6. Apabila seluruh dokumen telah tersusun dan disatukan, praktikan 

memisahkan antara dokumen yang jumlah pembayaran hutangnya 

dibawah Rp.50.000.000,- dan diatas Rp.50.000.000,- .  

7. Setelah itu, jumlah hutang dibawah Rp.50.000.000,- harus diserahkan 

kepada Manajer Operasional, sedangkan yang diatas Rp.50.000.000,- 

diserahkan kepada Manajer Keuangan untuk di approved dan di 

tandatangani. 
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4. Menghitung Biaya Pemakaian Listrik yang Digunakan Oleh PT Atik 

Ratu Cemerlang (ARC) Selaku Vendor Cleaning 

PT Atik Ratu Cemerlang merupakan salah satu perusahaan yang bekerja 

sama dengan PT Samudera Sarana Logistik. PT ARC merupakan vendor yang 

mengerjakan kegiatan cleaning container yang baru di kembalikan ke depo 

oleh perusahaan yang menggunakan container.  

Pada saat mengembalikan container ke depo sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan, perusahaan yang menggunakan container diwajibkan untuk 

membayar biaya cleaning dan juga biaya repair apabila container tersebut 

mengalami kerusakan setelah pemakaian yang dinyatakan oleh Surveyor.  

Dengan adanya kegiatan cleaning dan juga repair, secara langsung 

membutuhkan biaya listrik. Biaya listrik dari kegiatan cleaning tersebut yang 

harus dihitung oleh praktikan untuk mengetahui berapa biaya listrik yang 

harus dibayarkan oleh PT Atik Ratu Cemerlang kepada PT Samudera Sarana 

Logistik.  

Sebelum memulai perhitungan, praktikan diberikan tiga lembar data yang 

berisi satu lembar jumlah kW-h Meter Cleaning 1 bulan Juli dan Agustus, 

satu lembar jumlah kW-h Meter Cleaning 2 bulan Juli dan Agustus, serta satu 

lembar tagihan listrik keseluruhan PT Samudera Sarana Logistik bulan 

Agustus 2018.  
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Berikut langkah-langkah yang dilakukan oleh praktikan dalam 

menghitung biaya listrik (lampiran 10): 

1) Praktikan diberitahu terlebih dahulu mengenai rumus perhitungannya.  

2) Setelah itu, praktikan mulai menghitung selisih Cleaning 1, yaitu dengan 

cara jumlah kW-h bulan Agustus dikurang dengan jumlah kW-h bulan 

Juli 2018 ditambah 1. 

3) Kemudian, menghitung selisih Cleaning 2, yaitu dengan cara jumlah kW-

h bulan Agustus dikurang dengan jumlah kW-h bulan Juli 2018 ditambah 

1. 

4) Setelah hasil penjumlahan Cleaning 1 dan Cleaning 2 diketahui, lalu 

dibagi dengan Total Pemakaian kWh. Kemudian, hasilnya di kalikan 

dengan Jumlah Tagihan keseluruhan. 

 

Tabel III.1  

Rumus Perhitungan Biaya Pemakaian Listrik  

Cleaning 1 = ((Jumlah kWh Bulan Agustus – Bulan Juli) + 1) = XXX 

Cleaning 2 = ((Jumlah kWh Bulan Agustus – Bulan Juli) + 1) = XXX 

Total                                                                           XXX 

= (Total Cleaning 1 & 2 : Total Pemakaian kWh Keseluruhan) x Total Tagihan 

Listrik  
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Tabel III.2  

Contoh Perhitungan Biaya Pemakaian Listrik : 

Cleaning 1 = (119310 – 116777) + 1    = 2534 

Cleaning 2 = (014336 – 012823) + 1    = 1514 

                  Total Cleaning 1 dan 2 = 2534 + 1514 = 4048 

Biaya Pemakaian Listrik = ((4048 : 35920) x 41.428.549)                               

= Rp 4.557.140   

              

5) Setelah jumlah biaya listrik sudah diketahui, praktikan menyerahkan ke 

pembimbing untuk di periksa kebenaran perhitungannya.  

6) Apabila perhitungannya sudah benar, pembimbing akan memberikan 

paraf dan juga tanggal.      

7) Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, praktikan menghitung 

biaya listrik sebanyak dua bulan, yaitu bulan Juli dan Agustus 2018. 

 

5. Membuat Debit Note  

Menurut Lia Mulyani (2014), Debit Note adalah dokumen atau surat yang 

berisi pemberitahuan dan perhitungan yang dikirim oleh suatu perusahaan 

atau badan usaha kepada pelanggannya, bahwa akunnya telah di debet dengan 

jumlah tertentu.  
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PT SSLog membuat Debit Note untuk menagih piutang kepada 

perusahaan lain yang menggunakan jasa PT SSLog, misalnya menagih Repair 

Charges, Garment on Hanger, Rental atau Sewa Container, dan lain-lain. 

Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, praktikan membuat Debit 

Note untuk beberapa kegiatan, salah satunya yaitu menagih biaya Rental atau 

Sewa.    

Sewa adalah persetujuan untuk pemakaian sementara suatu benda, baik 

bergerak maupun tidak bergerak, dengan pembayaran suatu harga tertentu 

(Algra, 1983:199). Pada PT SSLog, kegiatan sewa bisa berasal dari dua 

sumber, yaitu : 

1) Perusahaan menyewa langsung ke PT SSLog 

2) PT SSLog mendapat perintah untuk memberikan sewa (sebagai pihak 

ketiga)  

Misalnya, PT Unilever menyewa container untuk jangka waktu lima hari 

ke PT Masaji Kargosentra Tama (MKT) yang memiliki kegiatan bisnis 

yang sama dengan PT SSLog, namun perusahaan tersebut tidak memiliki 

persediaan container yang dapat disewakan. Hal ini membuat PT Masaji 

Kargosentra Tama meminta PT SSLog untuk memberikan container 

kepada PT Unilever dengan memberikan Surat Perintah Kerja.  

Pada saat  melaksanakan PKL, praktikan hanya mengerjakan kegiatan 

sewa seperti kegiatan kedua, yaitu sebagai pihak ketiga. Setelah permintaan 

sewa container disetujui dan container telah diserahkan, maka PT SSLog 
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meminta biaya rental tersebut ke PT MKT dengan cara mengirimkan Debit 

Note yang berisi penagihan biaya rental container. 

Setelah mengetahui berapa nilai yang harus ditagih yang tertera di dalam 

Surat Perintah Kerja, PT SSLog menagih biaya rental ke PT MKT dengan 

mengirimkan Debit Note. Berikut langkah-langkah dalam pembuatan Debit 

Note menggunakan sistem COINS (lampiran 11): 

a. Dalam pembuatan debit note, praktikan harus menggunakan komputer dan 

juga username dari pegawai Bagian Billing.  

b. Setelah log in, praktikan mengklik Report, Billing, Create, lalu Debit 

Note. 

c. Setelah format debit note telah muncul, praktikan harus mengisi kolom 

yang sesuai dengan keterangan yang ada di Surat Perintah Kerja. 

a) Currency  : IDR 

b) Billing To  : Debtur (PT Masaji Kargosentra Tama) 

Dalam kolom ini diisi sesuai dengan perusahaan yang dituju. 

c) Opr. Contr : Non Principal  

Apabila di Surat Perintah Kerja tertera nama principal seperti, 

KMTC, Maersk, Hapag Lloyd, dan lain-lain, maka harus di tulis 

sesuai dengan nama principal. 

d) Location  : DEPOT4 –MTCON 

e) VAT No  : 010 

f) Exclude PPN 
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g) Description :   

1) Rental Container  

2) PPN 10% 

Dalam kolom description, diisi sesuai dengan tujuan atau kegiatan 

transaksi.   

h) Amount  :  

1) Rp 7.000.000 

2) Rp 700.000 

Dalam kolom amount, ditulis sesuai dengan nilai yang akan 

ditagih. 

i) ADM  :  

1) Remark 1 : 1x40 UNIT CONTAINER 

2) Remark 2 : GESU4186731 

3) Remark 3 : PERIODE 17 MEI-16 JUNI 2018 

4) Remark 4 : SPK NO. 18.05.004/MKT-MAR 

j) Save 

k) Setelah data di save, lalu di print dengan mengklik Manual Print 

To PDF 

d. Setelah debit note telah tercetak, praktikan memberi materai 6000, lalu 

menyerahkan kepada Manajer Keuangan untuk diperiksa dan di tanda 

tangani. 
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6. Meng-import Faktur Pajak Keluaran Menggunakan Aplikasi Faktur 

Pajak 

Menurut Waluyo (2009: 270), Faktur Pajak adalah bukti pungutan yang 

dibuat oleh Pengusaha Kena Pajak (PKP) karena penyerahan Barang Kena 

Pajak (BKP) atau penyerahan Jasa Kena Pajak atau bukti pungutan pajak 

karena impor Barang Kena Pajak digunakan oleh Direktorat Jenderal Pajak 

(DJP) Bea dan Cukai. Sedangkan menurut Lia Mulyani (2014), Faktur Pajak 

adalah perhitungan penjualan barang yang dilakukan secara kredit, dibuat oleh 

pihak penjual dan disampaikan kepada pihak pembeli. 

Menurut Sukrisno (2014 : 188), Pajak Keluaran adalah PPN terutang 

yang wajib dipungut oleh PKP yang melakukan penyerahan BKP, penyerahan 

JKP, atau ekspor BKP.  

Pada saat membuat faktur pajak, praktikan harus meminjam atau 

menggunakan komputer pegawai bagian Billing, karena praktikan harus 

membuka aplikasi faktur pajak dan sistem DJP. Berikut langkah-langkah 

dalam membuat faktur pajak (lampiran 12): 

a. Praktikan log in dengan menggunakan username dan password pegawai 

bagian Billing. 

b. Setelah log in, praktikan mengklik Tax Invoice, lalu Create All 

c. Setelah itu, praktikan harus mengisi kolom yang kosong, yaitu : 

a) Document Code : KW 

b) Date From  : 30/8/18 
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c) Date To  : 30/8/18 

Tanggal tersebut sesuai dengan tanggal pembuatan faktur pajak 

d) Create 

e) Save 

d. Setelah seluruh faktur pajak pada tanggal akses telah di simpan, lalu 

praktikan harus meng-extract faktur dengan cara meng-klik kolom 

ekstraksi faktur. 

e. Pada saat meng-extract faktur pajak, praktikan harus mengisi data yang 

kosong, yaitu : 

a) Date From  : 2018-08-30 

b) Date To  : 2018-08-30 

c) Company  : SAMUDERA SARANA LOGISTIK 

d) Entity   : MTC-JKT 

e) Klik Extract 

f. Setelah di extract, praktikan beralih ke sistem E-Faktur Direktorat 

Jenderal Pajak. 

g. Setelah log in, praktikan meng-klik kolom Faktur, Pajak Keluaran, lalu 

Import. 

h. Kemudian, akan muncul seluruh faktur pajak sesuai tanggal yang 

diinginkan, lalu praktikan meng-klik proses import yang nantinya akan 

disimpan kedalam file. 

i. Setelah proses import data selesai, praktikan meng-klik OK 
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7. Melakukan Rekonsiliasi Rekening Koran Bank Dengan General Ledger 

Menurut Munandar (2006), Rekonsiliasi Bank adalah kewajiban yang 

dilakukan oleh perusahaan dalam mencari sebab-sebab ketidaksamaan antara 

saldo simpanan menurut laporan catatan bank dengan saldo yang dimiliki 

perusahaan. Sedangkan menurut Carl, dkk (2014 : 383), Rekonsiliasi Bank 

adalah analisis item dan jumlah yang menghasilkan saldo kas yang dilaporkan 

dalam laporan bank berbeda dari saldo rekening kas di buku besar.   

Praktikan melakukan rekonsiliasi hutang dan juga piutang PT Samudera 

Sarana Logistik pada bulan Januari sampai dengan Juli 2018. Namun, 

praktikan melakukan rekonsiliasi dalam bentuk hard copy (yang telah di 

print), dikarenakan jika praktikan menggunakan komputer kantor, maka 

pegawai tidak bisa melanjutkan pekerjaannya. Berikut langkah-langkah yang 

dilakukan oleh praktikan dalam melakukan rekonsiliasi (lampiran 13): 

a. Setelah praktikan diberikan dokumen Rekening Koran Bank dan General 

Ledger bulan Januari-Juli 2018, praktikan mulai mencari angka yang 

berbeda antara Rekening Koran dengan General Ledger. 

b. Apabila ada perbedaan angka antara Bank dengan General Ledger, 

praktikan menandainya dengan cara dibulatkan dan menuliskan berapa 

selisih angka yang berbeda.  

c. Selain mencari angka yang berbeda, praktikan juga mencari angka atau 

tranksasi yang belum dicatat antara kedua rekening. Misalnya, di 
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rekening bank tercatat transaksi pengeluaran, tetapi di General Ledger 

belum ada, maka praktikan juga membulatkan transaksi tersebut. 

d. Setelah semua transaksi telah diperiksa, praktikan menyerahkan kepada 

pegawai yang memberikan tugas tersebut. Kemudian, praktikan 

memberitahu bahwa transaksi yang dibulatkan terdapat perbedaan. 

 

8. Membuat Revisi Kwitansi Baru Secara Manual Menggunakan Sistem 

COINS 

Menurut Lia Mulyani (2014), Kwitansi adalah dokumen atau surat yang 

digunakan sebagai tanda bukti telah terjadinya transaksi pembayaran sejumlah 

uang yang dibuat oleh pihak penerima uang dilengkapi dengan beberapa 

rincian pelengkap lainnya yakni tujuan pembayaran, tanggal dan tempat 

dimana terjadinya transaksi pembayaran tersebut. 

Revisi kwitansi baru dibuat apabila adanya pemindahan tanggung jawab 

terhadap peminjaman container, sehingga nama perusahaan yang meminjam 

harus diganti dengan nama perusahaan yang baru. Misalnya, perusahaan A 

meminjam container ke PT Samudera Sarana Logistik, lalu container tersebut 

di pindahkan atau dilanjutkan oleh perusahaan B karena perusahaan A tidak 

bisa membayar. Maka, nama perusahaan A yang tertera di kwitansi harus di 

ganti dengan nama perusahaan B. Berikut langkah-langkah yang dilakukan 
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oleh praktikan dalam membuat revisi kwitansi baru menggunakan sistem 

COINS (lampiran 14): 

a. Praktikan diberikan dokumen dan juga kwitansi oleh bagian kasir sebagai 

pedoman untuk membuat kwitansi baru. 

b. Setelah itu, praktikan log in ke sistem COINS menggunakan username 

dan password pegawai bagian Cashier.  

c. Kemudian, praktikan meng-klik kolom Kasir dan Kasir List Transaction. 

d. Setelah kolom Kasir List Transaction sudah terbuka, praktikan harus 

mengisi format sesuai dengan kwitansi yang lama, namun nama 

perusahaan atau customer diganti dengan yang baru. Berikut data yang 

harus diisi oleh praktikan : 

a) Opr Contr  : Korean Maritime Trans Co Ltd (KMTC) 

Nama container diisi sesuai dengan container yang digunakan. 

b) Customer Type : Debtur 

c) Customer  : PT.MATA PELANGI TRADINDO 

Kolom customer diisi sesuai dengan nama perusahaan yang baru.  

d) Deposit By  : Customer 

e) Location  : DEPO 4 

f) Remark  : KW1807001254 

Kolom remark diisi sesuai dengan nomor kwitansi lama. Nomor 

kwitansi yang lama ini akan dimasukan ke dalam kwitansi yang baru. 
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Hal ini untuk memudahkan bagian kasir untuk mengetahui 

perusahaan yang meminjam di awal. 

g) Payment By  : EDC BCA 

Sistem pembayaran ini sesuai dengan masing-masing perusahaan. 

Perusahaan dapat memilih menggunakan EDC atau Transfer.  

h) Setelah itu, praktikan mengisi kolom description sesuai dengan 

transaksi yang ada di kwitansi lama.  

i) Letter No  : BMOU6375006 

Kolom Letter No ini diisi sesuai dengan nomor truk pada saat 

meminjam container. 

j) Save 

e. Setelah data di save, lalu akan muncul nomor kwitansi yang baru.  

f. Praktikan harus menuliskan nomor kwitansi yang baru tersebut untuk 

diberikan kepada bagian kasir untuk di cetak. 

 

9. Membuat Laporan Cancel Kwitansi 

Dalam menjalankan kegiatan depo container, banyak perusahaan yang 

meminjam container lalu melakukan pemindahan container ke perusahaan 

kedua. Hal ini membuat kwitansi yang lama (perusahaan pertama) harus 

diganti dengan nama perusahaan yang baru (perusahaan kedua). Dengan 

banyaknya revisi kwitansi tersebut, pegawai bagian cashier harus selalu 



43 
 

 
 

mencatat dan membuat rekap atau laporan cancel kwitansi yang lama dan 

yang baru. 

Praktikan membuat laporan cancel kwitansi atau rekap cancel kwitansi 

pada bulan Juli dan Agustus 2018. Praktikan harus membuat dua laporan, 

yaitu (lampiran 15): 

a. Laporan Untuk Bagian Cashier 

Laporan ini terdiri dari Document Number, Nomor Kwitansi,  Nominal, 

Periode Cancel/ Tanggal Cancel, Nomor Kwitansi Pengganti, dan Nomor 

Cancel.   

b. Laporan Untuk Bagian Pajak 

Laporan ini terdiri dari Nomor Kwitansi, Tanggal Cancel, Nomor Faktur 

Pajak, dan Nominal. 

Setelah laporan cancel kwitansi selesai dibuat, praktikan menyerahkan 

kepada bagian cashier untuk diperiksa. Apabila sudah benar, lalu bagian 

cashier menyerahkan ke bagian pajak. 

 

C. Kendala yang Dihadapi 

Selama melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan pada PT 

Samudera Sarana Logistik tentunya praktikan menghadapi beberapa kendala. 

 Kendala tersebut adalah sebagai berikut: 
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1. Pada saat awal melaksanakan PKL, praktikan masih kurang paham 

mengenai istilah-istilah dalam pelayaran atau container depo. 

2. Tidak adanya komputer yang disediakan untuk mahasiswa/i magang. Jika 

praktikan mendapat tugas yang menggunakan sistem, praktikan 

mengalami kesulitan karena hanya bisa dikerjakan di komputer salah satu 

pegawai, sehingga praktikan harus menunggu pegawai tersebut selesai 

mengerjakan pekerjaannya.  

3. Dengan menggunakan komputer kantor, praktikan tidak dapat mengambil 

data secara rapi untuk diletakkan di lampiran.  

4. Pada saat melakukan rekonsiliasi piutang, praktikan mengalami kesulitan 

dalam mencari transaksi yang sama antara Rekening Koran Bank dengan 

General Ledger, hal ini karena deskripsi atau keterangan dari transaksi 

tersebut tidak ditulis dengan jelas.  

5. Apabila sudah masuk ke sistem Coda, data yang telah diinput tidak dapat 

diubah dengan mudah. 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

Agar praktikan dapat mengatasi kendala yang dihadapi selama 

melaksanakan PKL di PT Samudera Sarana Logistik, praktikan melakukan 

cara-cara sebagai berikut : 
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1. Pada saat praktikan belum paham mengenai istilah-istilah dalam pelayaran 

atau container depo, praktikan mengatasinya dengan cara membaca dari 

internet dan banyak bertanya kepada pegawai pada waktu luang. 

2. Untuk mempercepat penyelesaian pekerjaan yang diberikan, praktikan 

mengerjakannya menggunakan laptop pribadi. Praktikan juga meminta 

kepada pegawai bagian IT untuk meng-install sistem lokal perusahaan ke 

laptop praktikan.  

3. Praktikan meminta izin kepada pegawai kantor untuk mengambil data 

dengan cara di foto menggunakan handphone. 

4. Apabila ada deskripsi transaksi yang tidak jelas pada saat merekonsiliasi 

piutang, praktikan bertanya kepada pegawai bagian AR mengenai 

transaksi tersebut. Seharusnya PT SSLog membuat suatu sistem 

uniqueness per tanggal yang diawali kode masing-masing pelanggan dan 

jenis service, sehingga dalam satu hari jelas tujuan transaksinya.  

5. Pada saat melakukan bridging ke sistem pusat (CODA), praktikan harus 

teliti dan berhati-hati pada saat mengerjakan. Praktikan harus melakukan 

komunikasi yang efektif dan aktif dalam melakukan suatu pekerjaan yang 

belum dimengerti. Apabila belum mengerti, praktikan harus langsung 

bertanya kepada pembimbing, hal ini untuk mengurangi atau 

meminimalisir kesalahan yang akan terjadi. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Praktik Kerja Lapangan merupakan kegiatan yang berguna bagi 

mahasiswa untuk menambah ilmu pengetahuan, keterampilan dan keahlian 

yang lebih luas. PKL juga bertujuan untuk mengaplikasikan ilmu yang 

diperoleh saat perkuliahan untuk diterapkan dalam dunia kerja.  

Selama melaksanakan PKL di PT Samudera Sarana Logistik, praktikan 

memperoleh banyak pengalaman dan ilmu pengetahuan dalam penyesuaian 

diri dengan lingkungan kerja yang nyata. Dengan adanya PKL, praktikan 

diminta agar dapat disiplin waktu, lebih cepat memahami cara kerja, lebih 

bersikap mandiri, dapat bekerja dengan rekan yang lain, dan lebih 

bertanggung jawab dalam melaksanakan segala tugas yang diberikan. 

Beberapa hal yang berguna bagi Praktikan setelah melakukan PKL pada 

Finance & Administration Departement di PT Samudera Sarana Logistik, 

yaitu : 

1. Praktikan mengetahui kegiatan trucking repositioning dan pencatatan 

hutang kedalam sistem i-Proms 

2. Praktikan mengetahui cara melakukan pembukuan hutang menggunakan 

sistem CODA  
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3. Praktikan mengetahui cara mengelompokkan dokumen hutang yang harus 

dibayarkan menggunakan sistem COINS 

4. Praktikan mengetahui cara menghitung biaya pemakaian listrik yang 

digunakan oleh vendor cleaning 

5. Praktikan mengetahui fungsi debit note dan cara pembuatannya 

menggunakan sistem COINS 

6. Praktikan mengetahui cara meng-import faktur pajak keluaran dengan 

Aplikasi Faktur Pajak. 

7. Praktikan dapat mengerjakan rekonsiliasi Rekening Koran Bank dengan 

General Ledger. 

8. Praktikan mengetahui cara membuat revisi kwitansi baru menggunakan 

sistem COINS.  

9. Praktikan mengetahui cara membuat laporan cancel kwitansi. 

  

B. Saran 

Praktikan menyadari adanya kekurangan selama melaksanakan PKL pada 

PT Samudera Sarana Logistik. Adapun saran-saran yang dapat diberikan oleh 

Praktikan untuk meningkatkan dan memperbaiki kinerja Praktikan serta 

menjadi acuan untuk meminimalisasi kekurangan dari pelaksanaan PKL 

kedepannya adalah sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta yang akan 

melaksanakan praktik kerja lapangan : 
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a. Praktikan harus lebih mempersiapkan diri dengan meningkatkan hard 

skill maupun soft skill untuk mendukung pelaksanaan PKL. Hal ini 

diperlukan karena berdasarkan pengalaman praktikan, keberhasilan 

dalam dunia kerja dilihat dari kemampuan hard skill yang diimbangi 

dengan kemampuan soft skill. 

b. Praktikan harus lebih bisa mengutamakan kedisiplinan dan tepat 

waktu baik selama melaksakan PKL atau dalam perkuliahan. 

c. Melakukan komunikasi dengan baik apabila melakukan kesalahan. 

d. Bertanggung jawab atas tugas yang diberikan oleh pembimbing.  

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta : 

a. Universitas Negeri Jakarta terutama Fakultas Ekonomi harus menjalin 

silaturahmi dan kerjasama dengan beberapa perusahaan baik swasta 

ataupun negeri, hal ini untuk memudahkan mahasiswa yang ingin 

melaksanakan PKL di instansi yang di tuju. 

b. Sebelum melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL), 

seharusnya mahasiswa diberikan arahan oleh dosen pembimbing agar 

mahasiswa mempunyai gambaran umum dalam pelaksanaan PKL. 

3. Bagi PT Samudera Sarana Logistik 

a. Diharapkan dapat terus menjalin kerjasama dengan Universitas 

Negeri Jakarta, khususnya Prodi S1 Akuntansi, guna mempermudah 

rekomendasi untuk PKL pada PT SSLog bagi mahasiswa selanjutnya. 
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b. Menyediakan fasilitas berupa komputer untuk mahasiswa yang 

melaksanakan PKL. 

c. Harus menyediakan atau mem-publish data tentang perusahaan secara 

detail dan lengkap di website perusahaan.  
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Lampiran 1. Permohonan Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Melaksanakan PKL 
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Lampiran 3. Daftar Hadir PKL 
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Lampiran Daftar Hadir PKL (Lanjutan) 
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Lampiran Daftar Hadir PKL (Lanjutan) 
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Lampiran 4. Daftar Kegiatan Harian  
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Lampiran Daftar Kegiatan Harian (Lanjutan) 

 

 

 



59 
 

 
 

 

Lampiran Daftar Kegiatan Harian (Lanjutan) 
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Lampiran Daftar Kegiatan Harian (Lanjutan) 
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Lampiran Daftar Kegiatan Harian (Lanjutan) 
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Lampiran 5. Penilaian PKL 
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Lampiran 6. Struktur Organisasi PT Samudera Sarana Logistik 
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Lampiran 7. Meng-input Hutang Jasa Trucking (Repo) Menggunakan Sistem i-

Proms 
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Meng-input Hutang Jasa Trucking (Repo) (Lanjutan) 
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Meng-input Hutang Jasa Trucking (Repo) (Lanjutan) 
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Meng-input Hutang Jasa Trucking (Repo) (Lanjutan) 
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Meng-input Hutang Jasa Trucking (Repo) (Lanjutan) 
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